MerKkurius : Jurnal Riset Sistem Informasi dan Teknik Informatika
Volume 3, Nomor 1, Tahun 2025

e-ISSN: 3031-8912; p-ISSN: 3031-8904; Hal 123-131

DOI: https://doi.org/10.61132 /merkurius.v3i1.608

Available online at: https://journal.arteii.orid/index.php/Merkurius

Aplikasi Deteksi Warna Berbasis Mikrokontroler : Mewujudkan Solusi
Cerdas dalam Identifikasi Visual

Rahmadani Fitri Panjaitan

Teknik Informatika, Universitas Asahan, Kisaran, Indonesia
Korespondensi penulis : rdfitripanjaitan@gmail.com

Abstract : This study aims to develop a color detection application based on microcontrollers as an intelligent
solution for visual identification. The application is designed to accurately detect and identify color spectrums
using a color sensor integrated with a microcontroller. A project management approach in informatics
engineering was applied to ensure the effective design and implementation of the system. A qualitative descriptive
method was employed in this research, including data collection through device testing and interviews with
potential users. The results demonstrate that the application can recognize colors with high accuracy, making it
applicable across various fields such as industry, education, and assistive technology. Supporting factors for the
application's success include hardware and software compatibility, while the main challenges involve the impact
of light intensity on sensor performance. Further development is recommended to enhance the application’s
performance in more diverse operational environments.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi deteksi warna berbasis mikrokontroler sebagai
solusi cerdas dalam identifikasi visual. Aplikasi ini dirancang untuk mendeteksi dan mengidentifikasi spektrum
warna secara akurat dengan memanfaatkan sensor warna yang terintegrasi dengan mikrokontroler. Pendekatan
manajemen proyek teknik informatika diterapkan untuk memastikan desain dan implementasi sistem berjalan
efektif. Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam proses penelitian, meliputi pengumpulan data melalui
pengujian perangkat dan wawancara dengan calon pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini
mampu mengenali warna dengan tingkat akurasi yang tinggi, sehingga berpotensi diterapkan dalam berbagai
bidang, seperti industri, pendidikan, dan teknologi asistif. Faktor pendukung keberhasilan aplikasi meliputi
kompatibilitas perangkat keras dan perangkat lunak, sementara tantangan utama mencakup pengaruh intensitas
cahaya terhadap performa sensor. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan lebih lanjut untuk
meningkatkan kinerja aplikasi dalam lingkungan operasional yang lebih beragam.

Kata Kunci : Aplikasi, Deteksi, Warna, Mikrokontroler, Visual.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi (TI1K) telah mendorong berbagai
inovasi yang memberikan dampak signifikan pada berbagai sektor, termasuk industri,
pendidikan, dan kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk penerapan teknologi yang
berkembang pesat adalah penggunaan mikrokontroler dalam aplikasi cerdas untuk membantu
aktivitas manusia. Mikrokontroler, yang dikenal sebagai perangkat elektronik kecil dengan
kemampuan pemrosesan data, kini dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai aplikasi

inovatif, salah satunya adalah deteksi warna.

Deteksi warna memiliki peran penting dalam berbagai bidang, seperti industri manufaktur,
pendidikan, teknologi asistif, dan desain kreatif. Dalam konteks ini, pengembangan aplikasi

deteksi warna berbasis mikrokontroler bertujuan untuk memberikan solusi cerdas yang mampu
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mengidentifikasi spektrum warna secara akurat. Pendekatan manajemen proyek teknik
informatika diterapkan dalam penelitian ini untuk memastikan desain, implementasi, dan
evaluasi sistem berjalan dengan baik, mulai dari pemilihan perangkat keras hingga pengujian
perangkat lunak.

Namun, pengembangan aplikasi berbasis mikrokontroler tidak terlepas dari tantangan,
seperti kompatibilitas perangkat keras dan lunak, serta pengaruh lingkungan operasional,
seperti intensitas cahaya. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada perancangan aplikasi
deteksi warna yang dapat mengatasi kendala tersebut dan memastikan performa optimal dalam
berbagai kondisi.

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan solusi inovatif melalui aplikasi deteksi warna
berbasis mikrokontroler, yang dirancang untuk mendukung berbagai kebutuhan identifikasi
visual. Dengan kemampuan untuk mengenali warna secara akurat, aplikasi ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas proses

identifikasi warna di berbagai sektor.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana cara merancang dan mengimplementasikan aplikasi deteksi warna berbasis
mikrokontroler untuk menghasilkan solusi cerdas dalam identifikasi visual?

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan aplikasi deteksi warna
berbasis mikrokontroler, terutama terkait kompatibilitas perangkat keras, perangkat lunak,

dan kondisi lingkungan operasional?

2. KAJIAN TEORI
Aplikasi Deteksi Warna

Aplikasi deteksi warna berbasis mikrokontroler adalah sistem berbasis perangkat keras dan
perangkat lunak yang dirancang untuk mendeteksi dan mengidentifikasi spektrum warna
menggunakan sensor warna yang terintegrasi dengan mikrokontroler. Sistem ini digunakan
dalam berbagai bidang, termasuk industri, teknologi asistif, pendidikan, dan desain kreatif,

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi identifikasi warna (Zulkarnain, 2019).

Menurut (Kiftiyah et al., 2015), aplikasi deteksi warna berbasis mikrokontroler

memanfaatkan teknologi sensor warna seperti TCS3200 untuk mengenali warna berdasarkan
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intensitas cahaya yang dipantulkan. Hasil deteksi kemudian diproses oleh mikrokontroler,
seperti Arduino atau Raspberry Pi, untuk menghasilkan keluaran berupa identifikasi warna

tertentu.

Sedangkan menurut (Athifa & Rachmat, 2019), seorang praktisi teknologi, “Aplikasi
deteksi warna berbasis mikrokontroler adalah inovasi teknologi yang memanfaatkan perangkat
keras sederhana untuk mendukung kebutuhan identifikasi visual dengan hasil yang cepat dan
akurat.” Pendapat ini sejalan dengan pandangan lain yang menyatakan bahwa aplikasi berbasis
mikrokontroler memungkinkan otomasi dan efisiensi dalam tugas-tugas yang melibatkan

identifikasi warna.
Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah sistem komputer kecil yang terintegrasi dalam satu chip, dirancang
untuk menjalankan tugas tertentu dalam aplikasi yang menggunakan perangkat keras dan
perangkat lunak. Mikrokontroler sering digunakan dalam sistem embedded untuk mengontrol
perangkat elektronik secara otomatis. Mikrokontroler memiliki prosesor, memori, dan 1/O
(input/output) yang terintegrasi, sehingga sangat efisien untuk aplikasi yang memerlukan
pengendalian otomatisasi (Fina Supegina, 2016).

Menurut (Hanafie et al., 2021), mikrokontroler seperti Arduino dan PIC populer karena
kemudahan penggunaan dan kompatibilitasnya dengan berbagai perangkat Kkeras.
Mikrokontroler ini dapat diprogram menggunakan bahasa pemrograman sederhana seperti C
atau Python untuk menjalankan berbagai tugas, mulai dari pengendalian motor hingga

pengolahan data sensor.

Sementara itu, berdasarkan penelitian oleh (Sokop et al., 2016), salah satu keunggulan
utama mikrokontroler adalah ukurannya yang kecil, konsumsi daya rendah, dan biayanya yang
terjangkau, sehingga banyak digunakan dalam aplikasi rumah pintar, robotika, dan otomasi
industri. Selain itu, fleksibilitas mikrokontroler memungkinkan pengembang untuk
mengintegrasikan berbagai jenis sensor dan aktuator untuk menciptakan sistem yang lebih
kompleks.

Identifikasi Visual

Identifikasi visual adalah teknologi yang digunakan untuk mengenali dan
mengklasifikasikan objek berdasarkan karakteristik visual seperti warna, bentuk, dan pola.
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Teknologi ini diaplikasikan di berbagai bidang, termasuk keamanan, industri, dan pendidikan,

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pengenalan visual (Nugraha et al., 2016).

Menurut (Nur et al., 2019), identifikasi visual menggunakan perangkat keras seperti
kamera atau sensor, yang dipadukan dengan algoritma pemrosesan citra untuk menganalisis
data visual. Sebagai contoh, sensor warna dapat digunakan untuk mendeteksi dan

mengidentifikasi warna spesifik dalam aplikasi manufaktur.

Sementara itu, seorang praktisi teknologi, menyatakan, “Teknologi identifikasi visual
adalah langkah maju dalam pemrosesan data berbasis gambar yang memungkinkan
pengambilan keputusan lebih cepat dan akurat.” Pendapat ini sejalan dengan penelitian lain
yang menyoroti peran kecerdasan buatan dalam meningkatkan kemampuan sistem identifikasi

visual, terutama dalam kondisi lingkungan yang kompleks (Ulita Novena, 2021)
Sensor Warna

Sensor warna adalah perangkat elektronik yang dirancang untuk mendeteksi dan
mengidentifikasi warna berdasarkan intensitas cahaya yang dipantulkan oleh objek. Sensor ini
bekerja dengan cara mengukur komponen warna utama, seperti merah (Red), hijau (Green),
dan biru (Blue), yang kemudian diproses untuk menentukan warna spesifik objek tersebut.
Aplikasi sensor warna meliputi industri manufaktur, otomasi, robotika, dan pendidikan.

Menurut (Kiftiyah et al., 2015), salah satu sensor warna yang sering digunakan adalah
TCS3200, yang memanfaatkan fotodioda untuk mendeteksi intensitas cahaya. Sensor ini
dilengkapi dengan filter RGB dan dapat mengirimkan data dalam bentuk pulsa frekuensi yang

sesuai dengan intensitas warna tertentu.

Sementara itu, seorang praktisi teknologi, berpendapat, “Sensor warna adalah perangkat
penting dalam otomasi modern, memungkinkan sistem untuk mengidentifikasi warna dengan
presisi tinggi dalam berbagai aplikasi.” Pendapat ini didukung oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa sensor warna juga digunakan dalam sistem kontrol kualitas untuk

memastikan konsistensi warna dalam proses produksi (Ulita Novena, 2021).
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang dipilih untuk memahami
secara mendalam kondisi penerapan teknologi deteksi warna berbasis mikrokontroler sebagai
solusi cerdas dalam identifikasi visual. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mencocokkan
kenyataan di lapangan dengan teori yang relevan serta menggambarkan fenomena yang diteliti

secara deskriptif.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan dan implementasi aplikasi deteksi warna
berbasis mikrokontroler, dengan menitikberatkan pada pemanfaatan sensor warna seperti
TCS3200 dan mikrokontroler seperti Arduino untuk mengidentifikasi warna secara cepat dan
akurat. Kajian ini mencakup analisis terhadap efektivitas, efisiensi, dan potensi aplikasi ini

dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, industri kreatif, dan otomasi.

Sumber data penelitian berasal dari wawancara dengan praktisi teknologi, pengembang
perangkat keras, dan pengguna akhir yang terlibat langsung dalam pengujian dan evaluasi
aplikasi. Selain itu, penelitian juga melibatkan dokumentasi teknis dari proyek pengembangan

serta observasi langsung terhadap kinerja perangkat.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Aplikasi deteksi warna berbasis mikrokontroler dirancang untuk memberikan solusi cerdas
dalam identifikasi visual dengan memanfaatkan sensor warna TCS3200 dan mikrokontroler
seperti Arduino. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu mendeteksi warna
dengan tingkat akurasi yang tinggi dan waktu respons yang cepat, menjadikannya cocok untuk

berbagai aplikasi, termasuk pendidikan, industri kreatif, dan otomasi.
Kinerja Sistem

Sistem ini bekerja dengan mendeteksi intensitas cahaya yang dipantulkan oleh objek, yang
kemudian diterjemahkan menjadi data warna oleh mikrokontroler. Pengujian menunjukkan
bahwa prototipe dapat mendeteksi warna utama (merah, hijau, biru) serta variasi campuran
warna dengan akurasi tinggi pada kondisi pencahayaan normal. Namun, Kkinerja sensor
menurun dalam kondisi pencahayaan rendah atau berlebihan, sehingga diperlukan modul

kalibrasi otomatis untuk menjaga akurasi.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa:

1. Akurasi Deteksi: Prototipe mampu mengidentifikasi 10 warna dengan akurasi rata-rata
92% dalam kondisi pencahayaan standar.

2. Waktu Respons: Sistem membutuhkan rata-rata 0,5 detik untuk menganalisis dan
menampilkan hasil deteksi.

3. Fleksibilitas: Prototipe dapat digunakan pada berbagai material objek, termasuk kertas,
kain, dan plastik.

Implementasi dalam Berbagai Bidang

« Pendidikan: Aplikasi ini dapat digunakan sebagai alat pembelajaran interaktif, misalnya
dalam pengenalan warna untuk anak usia dini atau eksperimen sains berbasis teknologi.
 Industri Kreatif: Teknologi ini membantu memastikan konsistensi warna dalam proses

produksi, seperti pencetakan atau pengecatan.
« Otomasi dan Robotika: Sensor dapat digunakan pada robot untuk mendeteksi dan memilah

objek berdasarkan warna.
Tantangan dan Kendala

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam pengembangan

dan implementasi aplikasi, antara lain:

1. Sensitivitas terhadap Pencahayaan: Sensor warna menunjukkan variasi hasil deteksi pada
kondisi pencahayaan rendah atau berlebihan.

2. Keterbatasan Hardware: Komponen sensor yang digunakan memiliki batasan dalam
mendeteksi warna yang sangat mirip atau dalam kondisi warna buram.

3. Pelatihan Pengguna: Pengguna akhir, terutama yang tidak terbiasa dengan teknologi,
memerlukan pelatihan untuk memahami cara kerja dan penggunaan aplikasi ini secara
efektif.
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5. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, aplikasi deteksi warna berbasis

mikrokontroler menunjukkan potensi besar sebagai solusi cerdas dalam identifikasi visual.

Hasil penelitian merumuskan beberapa poin penting berikut:

1.

Efektivitas Sistem Deteksi Warna: Aplikasi ini mampu mendeteksi warna dengan tingkat
akurasi tinggi menggunakan sensor warna TCS3200 yang terintegrasi dengan
mikrokontroler seperti Arduino. Sistem ini memberikan hasil yang cepat dan akurat,
menjadikannya solusi ideal untuk berbagai kebutuhan identifikasi visual.

Tantangan Implementasi: Meskipun sistem berfungsi dengan baik, sensitivitas sensor
terhadap kondisi pencahayaan dan keterbatasan perangkat keras masih menjadi kendala.
Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan lebih lanjut, seperti penambahan modul
kalibrasi otomatis untuk memastikan konsistensi hasil deteksi warna.

Manfaat Aplikasi: Aplikasi ini memiliki aplikasi luas, termasuk dalam bidang
pendidikan, industri kreatif, dan otomasi. Sistem ini dapat digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran interaktif, memastikan konsistensi warna dalam produksi,

dan mendukung sistem robotika berbasis deteksi warna.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran

berikut untuk pengembangan dan optimalisasi aplikasi deteksi warna berbasis mikrokontroler:

1. Pengembangan Infrastruktur Perangkat, Disarankan agar pengembangan perangkat keras

sistem mencakup penambahan fitur kalibrasi otomatis untuk meningkatkan kinerja sensor
warna dalam berbagai kondisi pencahayaan.

Edukasi dan Pelatihan Pengguna, Mengacu pada hasil penelitian, pengguna akhir seperti
guru, siswa, atau operator industri memerlukan pelatihan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan aplikasi. Program pelatihan terstruktur tentang penggunaan dan aplikasi
teknologi ini harus disediakan untuk memastikan pengguna dapat mengoperasikan
perangkat secara efektif.

Pengujian Lebih Lanjut, Diperlukan pengujian lebih lanjut untuk mengevaluasi kinerja

aplikasi dalam skenario yang lebih kompleks, seperti kondisi pencahayaan ekstrem atau
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variasi material objek yang lebih luas. Langkah ini penting untuk memastikan aplikasi ini
dapat memenuhi kebutuhan di berbagai lingkungan dan skenario penggunaan.

4. Peningkatan Integrasi dengan Pendidikan, Dalam konteks pendidikan, aplikasi ini dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk mendukung pembelajaran sains dan teknologi yang
interaktif. Sistem ini juga dapat digunakan untuk mengenalkan teknologi mikrokontroler
dan sensor kepada siswa, sehingga memberikan nilai tambah dalam pembelajaran berbasis

teknologi.
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